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Abstrak

penerapan keselamatan kerja di depo dilakukan dengan menerapkan
prosedur keselamatan yang ada di depo untuk mengurangi tingkat kecelakaan
kerja. Sedangkan sarana peralatan keselamatan kerja merupakan alat pendukung
yang digunakan untuk perawatan depo dalam rangka mengurangi tingkat risiko
kecelakaan kerja yang ada. Potensi kecelakaan kerja merupakan sesuatu yang
berpotensi terjadinya suatu kejadian yang mengakibatkan kerugian. Risiko
merupakan suatu bahaya, akibat, atau konsekuensi yang dapat terjadi akibat suatu
proses yang sedang berlangsung atau kejadian yang akan datang Pada depo
kereta Tanjung Karang peralatan perawatan kerja yang ada masih ada beberapa
yang belum memenuhi menurut Peraturan Menteri Perhubungan No 18 tahun 2019
tentang Standar Tempat dan Peralatan Perawatan Sarana Perkeretaapian,
contohnya seperti dongkrak kretek, dongkrak hidrolik, mikrometer sekrup, dan
forklift yang belum tersedia. Untuk peralatan kerja yang ada di depo belum adanya
ketentuan baku atau Standar Operasional Prosedur didalam pengoperasian alat
kerja tersebut, untuk itu peralatan kerja tersebut memerlukan ketentuan khusus
didalam pengoperasiannya agar risiko terjadinya bahaya kerja berkurang. Contoh
dari potensi bahaya kecelakaan kerja akibat peralatan yang ada di depo yaitu :
Portal Crane, LIFTING JACK, dan alat las.

Kata kunci: Portal Crane, LIFTING JACK, Alat Las, SOP






Abstract

implementation of occupational safety at the depot is carried out by
implementing existing safety procedures at the depot to reduce the level of work
accidents. Meanwhile, work safety equipment is a supporting tool used for depot
maintenance in order to reduce the level of risk of existing work accidents. The
potential for a work accident is something that has the potential for an incident
that results in a loss. Risk is a danger, result, or consequence that can occur due
to an ongoing process or future incident, At the Tanjung Karang train depot, there
are still some existing work maintenance equipment that does not meet the
requirements of the Minister of Transportation Regulation No. 18 of 2019
concerning Standards for Places and Equjpment for Railway Infrastructure
Maintenance, for example, such as kretek jacks, hydraulic jacks, screw
micrometers, and forklifts that are not yet available. For the work equjpment at
the depot, there are no standard provisions or Standard Operating Procedures in
the operation of the work equipment, for this reason the work equipment requires
special provisions in its operation so that the risk of work hazards is reduced.
Examples of potential work accident hazards due to equipment at the depot are:
Portal Crane, LIFTING JACK, and welding equijpment.
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